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Abstrak 

Perkembangan e-commerce di era digital membuka peluang bagi 

UMKM untuk berpartisipasi dalam ekosistem ekonomi digital, yang 

sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur sistem informasi 

yang andal dan mudah diakses. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan menganalisis penerapan infrastruktur 

sistem informasi e-commerce Tokopedia sebagai sarana peningkatan 

literasi digital pelaku UMKM. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologis melalui studi 

kepustakaan dan observasi tidak langsung terhadap sistem, layanan 

digital, serta fitur pendukung UMKM pada platform Tokopedia. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa infrastruktur Tokopedia 

berbasis cloud computing, microservices, big data analytics, sistem 

keamanan berlapis, dan integrasi layanan mampu meningkatkan 

kemampuan UMKM dalam mengelola usaha digital, khususnya 

pada pemanfaatan logistik digital, manajemen toko, analisis 

penjualan, promosi, dan sistem transaksi terintegrasi. Penerapan 

platform ini mendorong UMKM menjadi lebih adaptif terhadap 

teknologi dan mandiri dalam pengelolaan usaha, sehingga 

Tokopedia tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi, tetapi juga 

sebagai sarana pembelajaran digital berkelanjutan. Temuan ini 

diharapkan menjadi rujukan dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat berbasis digitalisasi UMKM dan penguatan ekosistem e-

commerce yang inklusif di Indonesia. 

Abstract 

The development of e-commerce in the digital era has opened 

opportunities for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

to participate in the digital economic ecosystem, which is highly 

dependent on the availability of reliable and easily accessible 

information system infrastructure. This community service activity 

aims to analyze the implementation of Tokopedia’s e-commerce 

information system infrastructure as a means of improving the digital 

literacy of MSME actors. The method employed is descriptive 

qualitative with a phenomenological approach through literature 

review and indirect observation of the systems, digital services, and 

MSME-supporting features available on the Tokopedia platform. 

The results of the activity indicate that Tokopedia’s infrastructure 

based on cloud computing, microservices, big data analytics, layered 

security systems, and service integration enhances MSMEs’ 

capabilities in managing digital businesses, particularly in the 

utilization of digital logistics, store management, sales analysis, 

promotions, and integrated transaction systems. The implementation 

of this platform encourages MSMEs to become more adaptive to 

technology and more independent in business management. Thus, 

Tokopedia functions not only as a transaction medium but also as a 
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sustainable digital learning platform. These findings are expected to 

serve as a reference for the implementation of community service 

programs focused on MSME digitalization and the strengthening of 

an inclusive e-commerce ecosystem in Indonesia. 

Kutipan: Sari, A. K., Safitri, I. W. E., Lukfiana, F. S., & Violita, C. E. (2026). Implementation of Tokopedia's E-Commerce 

Information System Infrastructure as an Effort to Improve Digital Literacy of MSMEs. Synergy: Journal of Community 

Development and Social Cohesion, 1(1), 6–14. 

1.   Pendahuluan 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam kehidupan 

masyarakat, khususnya dalam pola komunikasi, perilaku konsumsi, serta aktivitas ekonomi sehari-

hari. Pada era ekonomi digital, infrastruktur teknologi informasi (ITI) tidak hanya berperan sebagai 

penunjang aktivitas bisnis, tetapi juga menjadi fondasi utama yang membentuk interaksi sosial dan 

ekonomi masyarakat secara luas (Purwani et al., 2025). Perkembangan ini mendorong perubahan 

cara masyarakat memenuhi kebutuhan, dari transaksi konvensional menuju transaksi berbasis digital 

melalui platform e-commerce. Di Indonesia, pertumbuhan e-commerce menjadi salah satu fenomena 

sosial-ekonomi yang menonjol seiring meningkatnya penetrasi internet dan arus globalisasi. Internet 

membuka peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi digital, baik 

sebagai konsumen maupun pelaku usaha, sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Sary & Shilvana, 2024) Salah satu bentuk e-

commerce yang paling berkembang adalah Customer to Customer (C2C) atau marketplace, yang 

memungkinkan interaksi langsung antarindividu dalam kegiatan jual beli secara daring (Johnson & 

Buhalis, 2025). 

Peningkatan penggunaan e-commerce di Indonesia tercermin dari jumlah pengguna yang terus 

mengalami pertumbuhan. Data Reportal mencatat bahwa jumlah pengguna e-commerce di Indonesia 

mencapai 158,1 juta orang pada tahun 2023, meningkat signifikan dibandingkan 138 juta pengguna 

pada tahun 2020. Fenomena ini menunjukkan bahwa e-commerce tidak lagi sekadar tren teknologi, 

melainkan telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat modern. Namun, di balik pesatnya 

pertumbuhan tersebut, muncul tantangan baru terkait kesiapan infrastruktur teknologi informasi, 

keamanan sistem, serta kualitas layanan digital yang secara langsung memengaruhi kepercayaan dan 

kenyamanan masyarakat sebagai pengguna. Tokopedia sebagai salah satu marketplace terbesar di 

Indonesia merupakan contoh nyata bagaimana e-commerce berperan dalam membentuk ekosistem 

digital masyarakat. Dengan jutaan pengguna aktif dan volume transaksi harian yang tinggi, 

Tokopedia menjadi platform yang sangat bergantung pada keandalan infrastruktur teknologi 

informasi untuk menjaga kelangsungan layanan dan kepuasan pengguna  (Purwani et al., 2025). Pada 

Januari 2021, Tokopedia mencatat sekitar 129,1 juta kunjungan bulanan, menjadikannya marketplace 

dengan tingkat kunjungan tertinggi dibandingkan pesaingnya seperti Shopee dan Bukalapak 

(Fadhilah, 2023). Selain sebagai sarana transaksi, Tokopedia juga menghadirkan layanan berbasis 

fintech, seperti dompet digital, yang memungkinkan masyarakat melakukan aktivitas keuangan 

secara lebih inklusif. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas peran e-commerce dan teknologi 

informasi dari perspektif bisnis dan kinerja perusahaan, kajian yang secara spesifik menyoroti peran 

infrastruktur teknologi informasi terhadap pengalaman dan perilaku masyarakat pengguna e-

commerce, khususnya dalam konteks sosial dan kemasyarakatan, masih relatif terbatas. Sebagian 

besar penelitian berfokus pada aspek profitabilitas, efisiensi operasional, atau keunggulan kompetitif 

perusahaan, sementara dampak ITI terhadap kepercayaan pengguna, kenyamanan transaksi, dan 

partisipasi masyarakat dalam ekosistem digital belum banyak dikaji secara mendalam. Berdasarkan 

fenomena tersebut, terdapat research gap berupa kurangnya penelitian yang mengkaji infrastruktur 

teknologi informasi e-commerce sebagai faktor yang memengaruhi interaksi sosial-ekonomi 

masyarakat, khususnya pada platform marketplace seperti Tokopedia. Oleh karena itu, penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan guna memahami bagaimana peran ITI dalam mendukung aktivitas 

ekonomi digital masyarakat serta implikasinya terhadap keberlanjutan ekosistem e-commerce di 

Indonesia. 
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2.   Metode  

Penelitian mengenai penerapan infrastruktur sistem informasi pada e-commerce Tokopedia 

sebagai upaya peningkatan literasi digital pelaku UMKM ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Tokopedia dipilih sebagai subjek utama penelitian karena perannya yang 

signifikan dalam menyediakan infrastruktur digital bagi UMKM di Indonesia. Metode deskriptif 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis berbagai fenomena 

yang berkaitan dengan penerapan infrastruktur sistem informasi e-commerce serta dampaknya 

terhadap peningkatan literasi digital pelaku UMKM. Proses penelitian dilakukan dengan 

menguraikan data yang tersedia, kemudian menafsirkan maknanya guna memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai peran infrastruktur sistem informasi dalam mendukung aktivitas 

digital UMKM (Arsyad W, 2023). Penelitian ini juga diperkuat dengan pendekatan fenomenologis, 

yaitu pendekatan yang berfokus pada pemahaman terhadap permasalahan berdasarkan pengalaman 

dan fakta yang benar-benar terjadi di lapangan, khususnya dalam penggunaan fitur, layanan, dan 

sistem digital Tokopedia oleh pelaku UMKM. Selain data hasil interpretasi, penelitian ini 

memanfaatkan studi kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data sekunder melalui penelaahan 

buku, literatur ilmiah, catatan, laporan, serta berbagai sumber relevan yang berkaitan dengan sistem 

informasi, e-commerce, dan literasi digital UMKM (Nurrisa et al., 2025). Metode lain yang 

digunakan adalah observasi tidak langsung terhadap penerapan infrastruktur sistem informasi 

Tokopedia, yang meliputi sistem transaksi digital, manajemen toko daring, layanan logistik, serta 

dukungan edukasi digital bagi UMKM. Observasi ini didukung oleh publikasi daring seperti blog 

resmi Tokopedia, artikel teknologi, laporan bisnis, serta jurnal ilmiah terkait sistem informasi dan e-

commerce. Melalui kombinasi metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana penerapan infrastruktur sistem informasi e-

commerce Tokopedia berkontribusi dalam meningkatkan literasi digital dan daya saing pelaku 

UMKM (Algiffary et al., 2020; Ayu & Nasution, 2023). 

3.   Hasil dan Pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Program Penerapan Platform Tokopedia bagi UMKM 

Tokopedia diposisikan bukan semata-mata sebagai perusahaan e-commerce, melainkan sebagai 

media pemberdayaan ekonomi digital bagi pelaku UMKM. Penerapan platform Tokopedia 

memungkinkan UMKM untuk memperoleh akses pasar yang lebih luas, memanfaatkan teknologi 

digital, serta meningkatkan kapasitas literasi digital secara berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan 

dengan teori Community Development, yang menekankan bahwa pembangunan masyarakat harus 

mendorong partisipasi aktif, peningkatan kapasitas, dan kemandirian ekonomi masyarakat lokal 

(Nurhayati et al., 2022). Melalui penggunaan Tokopedia, UMKM tidak hanya berperan sebagai objek 

teknologi, tetapi juga sebagai subjek yang belajar, beradaptasi, dan berkembang dalam ekosistem 

digital. Infrastruktur sistem informasi Tokopedia yang berbasis cloud computing memberikan 

kemudahan bagi UMKM dalam mengakses layanan digital tanpa memerlukan investasi teknologi 

yang besar.  

 
Gambar 1. Seller Order Management 

Infrastruktur ini memungkinkan UMKM untuk mengelola toko online, memproses transaksi, serta 

memantau penjualan secara real time hanya melalui perangkat digital sederhana. Hal ini sejalan 
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dengan teori Digital Literacy, yang menyatakan bahwa literasi digital mencakup kemampuan 

mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi informasi secara efektif untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan produktivitas ekonomi  Pemanfaatan dashboard penjual, fitur analitik, dan sistem 

manajemen produk pada Tokopedia berperan sebagai sarana pembelajaran digital bagi UMKM. 

Pelaku UMKM secara tidak langsung dilatih untuk memahami data penjualan, perilaku konsumen, 

serta strategi penetapan harga berbasis data. Penelitian (Prayoga et al., 2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan fitur digital marketplace secara aktif dapat meningkatkan kemampuan analisis dan 

pengambilan keputusan pelaku UMKM. Selain itu, penerapan big data analytics dalam sistem 

Tokopedia membantu UMKM memahami preferensi pasar melalui rekomendasi produk dan insight 

performa toko. Hal ini memperkuat proses pembelajaran digital berbasis pengalaman (experiential 

learning), efektif dalam meningkatkan kompetensi praktis pelaku usaha kecil. Dari perspektif 

Technology Acceptance Model (TAM), kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat 

yang dirasakan (perceived usefulness) menjadi faktor utama yang mendorong UMKM mengadopsi 

Tokopedia sebagai platform usaha digital  Infrastruktur Tokopedia yang intuitif dan terintegrasi 

meningkatkan kepercayaan diri UMKM dalam menggunakan teknologi digital secara mandiri. 

Program promosi seperti Gratis Ongkir, Flash Sale, dan TopAds tidak hanya berdampak pada 

peningkatan penjualan, tetapi juga menjadi sarana edukasi digital marketing bagi UMKM. Pelaku 

UMKM belajar memahami strategi promosi, pengelolaan konten produk, dan interaksi dengan 

konsumen secara digital. Hal ini sejalan dengan temuan (Lubis et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

e-commerce berperan signifikan dalam meningkatkan kapasitas manajerial dan pemasaran UMKM. 

Integrasi sistem logistik digital Tokopedia juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional 

UMKM. UMKM tidak lagi bergantung pada sistem pengiriman manual, sehingga dapat fokus pada 

pengembangan produk dan kualitas layanan. Menurut (Adinugraha et al., 2024), digitalisasi logistik 

merupakan faktor penting dalam menciptakan ekonomi digital yang inklusif. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa penerapan infrastruktur sistem informasi Tokopedia memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan literasi digital, kapasitas usaha, dan kemandirian ekonomi UMKM. Dalam 

konteks pengabdian kepada masyarakat, Tokopedia tidak hanya dimanfaatkan sebagai kanal 

penjualan, tetapi juga berperan sebagai media pembelajaran digital yang berkelanjutan bagi pelaku 

UMKM. Temuan ini sejalan dengan kajian pengabdian masyarakat yang menegaskan bahwa 

kolaborasi antara teknologi digital dan UMKM mampu mendorong pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas secara inklusif dan berkelanjutan (Nurhaedah, 2025). 

Implementasi penerapan platform Tokopedia pada UMKM di Kabupaten Sidoarjo dapat diamati 

secara konkret melalui pemanfaatan berbagai layanan dan infrastruktur digital yang disediakan oleh 

platform tersebut. Salah satu contoh adalah UMKM sektor makanan olahan dan produk khas daerah, 

seperti pelaku usaha kerupuk udang, sambal kemasan, serta olahan bandeng yang banyak 

berkembang di wilayah Kecamatan Buduran dan Waru. UMKM tersebut memanfaatkan fitur Toko 

Online Tokopedia sebagai etalase digital untuk menampilkan produk, deskripsi, harga, serta ulasan 

konsumen secara terbuka, sehingga meningkatkan kepercayaan pasar di luar wilayah lokal. Dari sisi 

infrastruktur sistem informasi, UMKM Sidoarjo memanfaatkan Dashboard Penjual Tokopedia yang 

berbasis cloud computing. Melalui dashboard ini, pelaku UMKM dapat mengelola katalog produk, 

memantau jumlah pesanan, mengatur stok barang, serta melihat laporan penjualan harian dan 

bulanan secara real time hanya dengan menggunakan smartphone atau laptop sederhana. 

Infrastruktur ini menunjukkan bahwa UMKM tidak perlu memiliki sistem teknologi internal yang 

kompleks, karena seluruh proses operasional digital telah terintegrasi dalam platform Tokopedia. 

Selain itu, fitur Statistik Toko dan Analitik Penjualan dimanfaatkan oleh UMKM untuk memahami 

pola permintaan konsumen. Sebagai contoh, UMKM kerajinan tas kulit dan produk fesyen lokal 

Sidoarjo menggunakan data jumlah kunjungan toko, tingkat konversi penjualan, serta produk terlaris 

untuk menentukan strategi produksi dan penetapan harga. Praktik ini menunjukkan bahwa Tokopedia 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran berbasis data (data-driven learning), di mana pelaku UMKM 

belajar membaca informasi pasar secara mandiri tanpa pendampingan teknologi yang intensif. 

Dari aspek pemasaran digital, UMKM Sidoarjo juga memanfaatkan fitur Gratis Ongkir, Flash 

Sale, dan TopAds sebagai strategi promosi. Pelaku UMKM belajar mengatur waktu promosi, 

menentukan anggaran iklan, serta mengevaluasi dampak promosi terhadap peningkatan penjualan. 

Proses ini tidak hanya berdampak pada peningkatan transaksi, tetapi juga meningkatkan pemahaman 
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UMKM terhadap konsep digital marketing secara praktis dan berkelanjutan. Infrastruktur logistik 

digital Tokopedia juga menjadi elemen penting yang dimanfaatkan UMKM. Melalui integrasi 

dengan berbagai mitra logistik, UMKM di Sidoarjo dapat mengirim produk ke berbagai daerah di 

Indonesia tanpa harus melakukan pengelolaan pengiriman secara manual. Sistem pelacakan 

otomatis, estimasi biaya kirim, serta pilihan jasa ekspedisi membantu UMKM meningkatkan 

efisiensi operasional dan kualitas layanan kepada konsumen. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan platform Tokopedia pada 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo tidak hanya sebatas penggunaan marketplace sebagai saluran 

penjualan, tetapi juga mencerminkan pemanfaatan infrastruktur sistem informasi digital secara 

menyeluruh. Infrastruktur ini berperan sebagai media pembelajaran digital berkelanjutan yang 

mendorong peningkatan literasi digital, kapasitas manajerial, serta kemandirian ekonomi UMKM. 

Hal ini memperkuat pandangan bahwa kolaborasi antara teknologi digital dan UMKM mampu 

menciptakan pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas yang inklusif dan berkelanjutan. 

3.2 Analisis Infrastruktur Teknologi Sistem Informasi Tokopedia (C2C & B2C) 

Infrastruktur teknologi Tokopedia dibangun dengan arsitektur sistem berbasis cloud computing 

agar mampu menangani skala transaksi yang sangat besar pada model bisnis C2C maupun B2C 

(Rahman & Jyoti, 2022). Pemanfaatan arsitektur ini memungkinkan Tokopedia memproses 

permintaan pengguna secara lebih cepat karena sumber daya server dapat diperluas secara otomatis 

sesuai kebutuhan sistem (Relifra et al., 2021). Pada model C2C, beban transaksi meningkat secara 

tidak terprediksi karena bergantung pada aktivitas jutaan penjual individu, sehingga cloud elasticity 

menjadi aspek kunci dalam menjaga stabilitas performa platform. Karena itu, fleksibilitas 

infrastruktur digital yang digunakan Tokopedia berperan sebagai pondasi untuk memastikan layanan 

tetap responsif meskipun terjadi lonjakan trafik pada waktu tertentu (Nurhaedah, 2025).  

Pada sisi pengelolaan data, Tokopedia menerapkan pendekatan big data analytics untuk 

memproses aktivitas pengguna dalam jumlah masif pada ekosistem marketplace mereka (Akbar, 

2025). Analisis data ini dipakai untuk memahami pola pembelian, memprediksi kebutuhan 

pelanggan, serta menampilkan rekomendasi produk yang relevan secara real time (Wibowo et al., 

2024). Dalam model B2C, pemrosesan data yang akurat membantu meningkatkan konversi penjualan 

karena brand resmi dapat menargetkan promosi berdasarkan perilaku konsumen. Sementara pada 

skema C2C, big data membantu Tokopedia mengawasi aktivitas penjual individu untuk mendeteksi 

penipuan dan menjaga kualitas transaksi (Mutemi & Bacao, 2024).  

Dari sisi keamanan sistem, Tokopedia menggunakan teknologi enkripsi, deteksi anomali, dan 

sistem otentikasi berlapis untuk menjaga integritas data pengguna. Keamanan ini krusial karena 

transaksi pada model C2C cenderung lebih rawan terhadap penjual palsu ataupun aktivitas penipuan 

digital (Lubis et al., 2023). Sementara pada model B2C, keamanan menjadi basis kepercayaan bagi 

brand besar untuk beroperasi pada platform marketplace yang terpusat (Sipangkar & Wijaya, 2020). 

Oleh karena itu, investasi dalam keamanan jaringan menjadi prioritas utama dalam infrastruktur 

teknologi Tokopedia (Hendriana et al., 2022). 

Sistem informasi Tokopedia juga dilengkapi dengan real-time transaction engine yang 

memungkinkan proses verifikasi pembayaran, pembaruan stok, dan pelacakan pesanan berjalan 

secara sinkron (Fadhilah, 2023). Pada model B2C, sistem ini mempermudah brand resmi dalam 

mengelola inventori terpusat dan menghindari overselling (Prayoga et al., 2024). Sedangkan pada 

model C2C, transaction engine membantu menyamakan data antara ribuan penjual independen agar 

proses transaksi tetap akurat dan tidak terjadi perselisihan antara pembeli dan penjual. Inilah yang 

membuat pengalaman belanja tetap mulus meskipun jumlah pengguna sangat besar (Julianti et al., 

2024). 

Selain itu, Tokopedia menggunakan API dan microservices architecture untuk memecah sistem 

menjadi modul-modul kecil sehingga setiap fitur dapat dikembangkan secara independen (Amini-

Philips et al., 2023). Arsitektur ini mendukung dua model bisnis sekaligus karena setiap modul  

seperti pencarian produk, manajemen toko, pembayaran, dan logistik dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan penjual individu maupun brand resmi (Rahman & Jyoti, 2022). Dalam model C2C, 

microservices memudahkan penambahan fitur khusus UMKM seperti optimasi katalog dan layanan 

pengiriman (Fadhlurrohman et al., 2023). Sementara untuk B2C, modularitas sistem memudahkan 

integrasi dengan sistem manajemen inventori milik perusahaan besar (Izni & Wandebori, 2020). 
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Terakhir, sistem logistik Tokopedia mengandalkan integrasi teknologi dengan berbagai mitra 

kurir untuk memastikan proses pemenuhan pesanan dapat dipantau secara digital oleh pembeli 

(Rizwan et al., 2021). Pada C2C, integrasi ini membantu penjual individu mengakses layanan 

pengiriman secara praktis tanpa perlu sistem logistik sendiri (Maulida & Almadina, 2023). Pada 

B2C, perusahaan resmi dapat memanfaatkan dashboard logistik terintegrasi untuk memonitor ribuan 

pesanan setiap hari secara otomatis (Djaddang, 2024). Implementasi sistem logistik digital ini 

memperkuat posisi Tokopedia sebagai platform marketplace berbasis teknologi yang mampu 

menangani kompleksitas transaksi dalam dua model bisnis sekaligus (Adinugraha et al., 2024). 

 

3.3 Analisis Strategi Promosi Penjualan Tokopedia Di Indonesia Dalam Era Digital  

 Strategi promosi penjualan Tokopedia di era digital sangat populer karena mampu 

menggabungkan kampanye pemasaran berbasis teknologi dengan perilaku belanja masyarakat 

Indonesia yang semakin digital-oriented (Kumo, 2024). Tokopedia memanfaatkan program seperti 

Flash Sale, Gratis Ongkir, Cashback, serta kampanye besar seperti Waktu Indonesia Belanja (WIB) 

untuk menarik minat konsumen melalui penawaran harga yang kompetitif dan urgensi waktu 

pembelian (Lestari et al., 2023). Penggunaan influencer dan brand ambassador juga menjadi strategi 

penting, karena Tokopedia menargetkan konsumen muda yang cenderung mudah terpengaruh oleh 

figur publik dalam proses pengambilan keputusan belanja (Ananda et al., 2025). Selain itu, platform 

ini memanfaatkan personalisasi iklan berbasis data untuk menampilkan rekomendasi promosi yang 

sesuai dengan preferensi tiap pengguna, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya konversi 

pembelian (Prayoga et al., 2024). 

 
Gambar 2. Analitik Tokopedia Shop Page 

Di sisi lain, Tokopedia memaksimalkan penggunaan kanal digital seperti media sosial, YouTube, 

dan iklan berbayar untuk membangun kesadaran merek secara masif di kalangan pengguna internet 

(Hidayat, 2025). Teknik pemasaran berbasis big data juga dimanfaatkan untuk menganalisis perilaku 

konsumen, menentukan waktu promosi yang paling optimal, serta mengevaluasi efektivitas 

kampanye secara real time. Tokopedia tidak hanya fokus pada promosi pembeli, tetapi juga 

memberikan dukungan promosi bagi penjual seperti voucher toko, fitur TopAds, dan analisis 

performa toko agar brand lokal dan UMKM dapat meningkatkan visibilitas di marketplace (Rahman 

& Jyoti, 2022). Pendekatan promosi terintegrasi ini membuat Tokopedia tetap kompetitif di tengah 

persaingan e-commerce yang ketat, karena strategi yang diterapkan selalu berbasis data, adaptif, dan 

relevan dengan tren digital masyarakat Indonesia (Raudhatul et al., 2025; Dash et al., 2023). 

4.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan infrastruktur sistem informasi e-commerce Tokopedia memiliki peran penting dalam 

meningkatkan literasi digital pelaku UMKM. Infrastruktur teknologi yang dibangun secara 

terintegrasi, fleksibel, dan berbasis cloud memungkinkan UMKM mengakses berbagai layanan 

digital tanpa memerlukan investasi teknologi yang besar. Hal ini mendorong UMKM untuk 

memahami dan memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan usaha secara lebih efektif. 
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Pemanfaatan fitur digital seperti manajemen toko daring, sistem transaksi real time, analisis data 

penjualan, promosi berbasis data, serta integrasi logistik digital tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional UMKM, tetapi juga berfungsi sebagai media pembelajaran digital berbasis pengalaman. 

Melalui penggunaan fitur-fitur tersebut, pelaku UMKM secara bertahap meningkatkan kemampuan 

analisis, pengambilan keputusan, dan strategi pemasaran digital. Dengan demikian, Tokopedia 

berperan sebagai fasilitator literasi digital yang mendukung kemandirian dan daya saing UMKM di 

era ekonomi digital. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan agar platform e-commerce 

terus mengembangkan infrastruktur sistem informasi yang ramah UMKM, aman, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. Pelaku UMKM juga diharapkan dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan fitur analitik dan promosi digital yang tersedia untuk meningkatkan kapasitas usaha. 

Dari sisi akademis, penelitian ini memperkaya kajian sistem informasi dan e-commerce dengan 

menegaskan bahwa infrastruktur teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga 

sebagai sarana pemberdayaan dan peningkatan literasi digital UMKM secara berkelanjutan. 
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